
 

16 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian pola asuh orang tua 

Pola asuh yaitu terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Dalam  

Kamus besar bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, system, cara 

kerja, bentuk (struktur) yang tetap.
1
 Sedangkan asuh dapat berarti 

menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, 

melatih dan sebagainya), dan mempimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga.
2
 

Sedangkan pengertian orang tua dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia disebut bahwa: “orang tua artinya ayah dan ibu”.
3
 Menurut 

Miami M.Ed. mengemukakan bahwa: “orang tua yaitu pria dan wanita 

yang terkait dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung 

jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya”.
4
 

Dalam mendidik anak, terdapat berbagi macam pola asuh yang 

bisa dipilih dan digunakan oleh orang tua. Orang tua juga memiliki hak 

                                                           
1
 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indinesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), Hal 884 
2
 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar…, Hal 73 

3
 Ibid, Hal 269. 

4
 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memadu Anak, Sari Psikologi Terapan, (Jakarta: 

Rajawali Press, 1982), Hal. 48. 
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dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang 

perkembangan pendidikan anaknya. 

Chabib Thoha dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam, 

mendefinisikan pola asuh adalah: “sikap orang tua dalam berhubungan 

dengan anak-anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara 

lain dari cara orang tua memberikan peraturan kepada anak, cara 

memberikan hadiah dan hukuman, cara orangtua memberikan otoritas 

dan cara orang tua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap 

keinginan anak”.
5
 

Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menjaga, 

mengajar, mendidik, serta memberi contoh bimbingan kepada anak-

anak untuk mengetahui, mengenal, mengerti, dan akhirnya dapat 

menerapkan tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-

norma yang ada dalam masyarakat. Menurut Gunarso “Pola asuh yang 

ditanamkan tiap keluarga berbeda dengan keluarga lainnya. Hal ini juga 

tergantung dari pandangan pada diri tiap orang tua.”
6
 

Pola asuh orang tua merupakan upaya orang tua yang konsisten 

dan parsisten dalam menjaga dan membimbing anak sejak ia dilahirkan 

hingga ia dewasa.
7
 Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya 

menjadi orang yang berkepribadian baik, sikap mentalyang sehat serta 

                                                           
5
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1 1996), 

Hal. 110. 
6
 Singgih Gunarsa Dan Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan 

Remaja, (Jakarta : PT. Bpk, Gunung Mulia, 1995), Hal 87 
7
 Syaiful Bahri Djamah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga, 

(Jakarta:Rineka Cipta,2014), Hal. 51 
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akhlak yang terpuji. Orang tua sebagai pembentuk pribadi pertama 

dalam kehidupan anak, dan harus menjadi teladan yang baik bagi 

anaknya. Sedangkan menurut Ahmadi dan Supriono mengatakan orang 

tua dalam mendidik dan mengasuh anak harus memiliki keaktifan 

dalam memberikan kasih sayang, bimbingan dan memperhatikan 

pendidikan anaknya.
8
 

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan di atas maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu 

cara dan upaya orang tua mengasuh, membimbing, menstimulasi 

anaknya dengan mengubah tingkah laku, watak, kepribadian, 

pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap penting dan tepat oleh 

orang tua.   

b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua  

Pola asuh orang tua pada dasarnya merupakan implementasi dari 

sikap dan perilaku orang tua terhadap anaknya, yang akan mewujudkan 

suasana hubungan orang tua dengan anak. Karena sikap dan perilaku 

orang tua yang akan membentuk perkembangan anak.  

Menurut Baumrid dalam Muallifah, membagi pola asuh orang 

tua menjadi:
9
 

1) Pola asuh otoriter 

Menurut Baumrid, bentuk pola asuh otoriter memiliki ciri-

ciri: 

                                                           
8
 Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 85. 

9
 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), hal 45 
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a) Memperlakukan anaknya dengan tegas 

b) Suka menghukum anak yang dianggap tidak sesuai dengan 

keinginan orang tua 

c) Kurang memiliki kasih sayang 

d) Kurang simpatik 

e) Medah menyalahkan segala aktifitas anak terutama saat 

anak ingin berlaku kreatif. 

Pada perilaku otoriter orang tua suka memaksakan anak-

anaknya untuk patuh terhadap aturan-aturan yang sudah 

ditetapkan orang tua, berusaha membentuk tingkah laku, sikap, 

serta cenderung mengekang keinginan anak, tidak mendorong 

anak untuk mandiri, jarang memberikan pujian, hak anak juga 

sangat dibatasi tetapi dituntut untuk mempunyai tanggung 

jawab. 

2) Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif mempunyai ciri-ciri: orang tua 

memberikan kebebasan kepada anak seluas mungkin, anak tidak 

dituntut untuk belajar bertanggung jawab, anak diberi hak yang 

sama dengan orang dewasa, orang tua tidak banyak mengatur dan 

mengotrol sehingga anak tidak diberi kesempatan untuk mengatur 

diri sendiri dan kewenangan untuk mengontrol dirinya sendiri.
10

 

                                                           
10

 Muallifah, Psycho, hal. 48 
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Sifat pola asuh permisif, children centered yakni segala 

aturan dan ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dilakukan 

oleh anak diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segala 

kemauan anak. Anak cendrung bertindak semena-mena, tanpa 

pengawasan orang tua. Ia bebas melakukan apa saja yang 

diinginkan. Dari sisi negative lain, anak kurang disiplin dengan 

aturan-aturan social yang berlaku. Bila anak mampu menggunakan 

kebebasan tersebut secara bertanggung jawab, maka anak akan 

menjadi seorang yang mandiri, inisiatif, mampu mewujudkan 

aktualisasinya.
11

 

3) Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri:  hak dan 

kewajiban antara anak dan orang tua diberikan secara seimbang, 

saling melengkapi satu sama lain dan orang tua yang menerima 

serta meibatkan anak dalam mengambil keputusan yang terkait 

dengan pengambilan putusan yang terkait dengan pengambil 

keputusan keluarga, mendukung dengan apa yang dilakukan anak 

tanpa membatasu segala potensi, memberikan penjelasan dan alas 

atas hukuman yang diberikan orang tua kepada anak.
12

  

Kedudukan antara anak dan orang tua sejajar. Suatu 

keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua 

belah pihak. Anak diberi kemudahan atau kebebasan yang 

                                                           
11

 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), Hal. 

98 
12

 Muallifah, Psycho Islamic…, hal 46 
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bertanggung jawab, maksudnya apa yang dilakukan oleh anak tetap 

harus di bawah pengawasan orang tua dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral. Orang tua dan anak tidak 

dapat berbuat semena-mena. Anak diberikan kepercayaan dan 

dilatih untuk mempertanggung jawabkan segala tindakannya. 

Akibat positifnya dari pola asuh ini, anak akan menjadi seorang 

individu yang mempercayai orang lain, bertanggung jawab 

terhadap tindakan-tindakannya, tidak munafik, jujur. Namun akibat 

negative, anak cenderung akan merongrong kewibawaan otoritas 

orang tua, kalau segala sesuatu harus dipertimbangkan antara anak 

dan orang tua.
13

 

 

Sedangkan Sugihartono merumuskan tiga macam pola 

asuh.
14

 

a) Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter disini adalah suatu bentuk pola asuh 

yang menekankan pada pengawasan orang tua agar si anak 

tersebut taat dan patuh pada apa yang dikatakan orang tua. 

Pada pola asuh otoriter ini orang tua bersikap tegas, jika anak 

melakukan kesalahan langsung dihukum dan mengekang 

keinginan anak. Sehingga pada pola asuh otoriter ini anak tidak 

dapat mengembangkan kreatifitasnya. 

                                                           
13

 Dariyo, Psikologi Perkembangan…, hal 99 
14

 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal 31 
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b) Pola Asuh Permissif 

Pola asuh permissif disini merupakan suatu bentuk pola 

asuh dimana orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk 

mengatur dirinya sendiri tetapi anak tidak dituntun tanggung 

jawab dan orang tua disini tidak banyak mengontrol tingkah 

laku anak. Dan dapat dikatakan orang tua tidak tahu bagaimana 

pergaulan si anak dengan teman-temannya. 

c) Pola asuh autoritatif/demokratif 

Pola asuh autoritatif disini adalah suatu bentuk pola 

asuh orang tua yang didalam pola asuh tersebut ada hak serta 

kewajiban dari orang tua dan anak itu sendiri dimana 

didalamnya orang tua dan anak saling melengkapi satu sama 

lain. Anak diajarkan untuk bertanggung jawab sehingga orang 

tua dapat memberi kebebasan dan kepercayaan kepada anak. 

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

Tridhonanto menyatakan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu sebagai berikut:
15

 

1) Usia Orang Tua  

Rentang usia tertentu adalah baik untuk menjalankan peran 

pengasuhan. Bila terlalu muda atau terlalu tua, maka tidak akan 

                                                           
15

 Tridhonanto, A, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2014), Hal. 24 
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dapat menjalankan peran-peran tersebut secara optimal karena 

diperlukan kekuatan fisik dan psikososial. 

2) Pendidikan Orang Tua 

Bagaimanapun pendidikan dan pengalaman orang tua dalam 

perawatan anak akan memengaruhi kesiapan mereka menjalankan 

peran pengasuhan.  

3) Pengalaman Sebelumnya dalam Mengasuh Anak 

Hasil penelitian membuktikan bahwa orang tua yang telah 

memiliki pengalaman seblumnya dalam mewawat anak akan lebih 

siap menjalankan peran pengasuhan dan lebih tenang. 

4) Stress Orang Tua 

Stres yang dialami oleh ayah atau ibu atau keduanya akan 

mempengaruhi kemampuan orang tua dalam menjalankan peran 

sebagai pengasuh, terutama dalam kaitannya dengan strategi 

menghadapi masalah yang dimiiki dalam menghadapi 

permasalahan anak. 

5) Hubungan Suami Istri 

Hubungan yang kurang harmonis antara suami dan istri 

akan berpengaruh atas kemampuan mereka dalam menjalankan 

perannya sebagai orang tua dan merawat serta mengasuh anak 

dengan penuh rasa bahagia karena satu sama lain dapat saling 

memberi dukungan dan mengahadapi segala masalah dengan 

strategi yang positif. 
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Abraham Maslow mengemukakan “motivasi belajar 

merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara 

optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan 

kreatif”.
16

  

Motivasi berasal dari kata motif yaitu kekuatan yang terdapat 

dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak 

atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 

diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 

dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 

tertentu.
17

 

Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya 

sendiri ada keinginan untuk belaajar. Ini adalah prinsip dan hukum 

pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan juga 

dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi.
18

 

Menurut Atkinson yang dikutip oleh Purwa, motivasi 

dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk berbuat yang 

meningkatkan guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. A.W 

Bernard berhasil memberikan pengertian, motivasi sebagai fenomena 

yang dilibatkan dalam perangsang tindakan kearah tujuan-tujuan 

                                                           
16

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara,2001), Hal. 158 
17

 Isbandi Rukminto, Psikologi,  Pekerjaan Sosial, Dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: 

Dasardasar Pemikiran, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994),  Hal 154.  
18

  Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Perrsada, 2007), Hal. 40 



25 

 

 

tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali ke 

araah tujuan-tujuan tertentu. 
19

 

Sementara itu Abraham Maslow mendefinisikan motivasi 

adalah suatu yang bersifat konstan atau tetap, tidak pernah berakhir, 

berfluktasi dan bersifat kompleks. Hal ini merupakan karakteristik 

universal pada setiap kegiatan organisasme. Motivasi pada dasarnya 

adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar. Motivasi 

belajar yang di maksud tentu segala suatu yang di tunjukkan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang 

melakukan kegiatan belajar agar menjadi  lebih giat lagi dalam 

belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi.
20

 

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan motivasi belajar 

yaitu keseluruan daya penggerak dalam diri peserta didik yang dapat 

menimbulkan dan memberikan arah terhadap kegiatan belajarnya 

secara aktif, efektif dan menyenangkan. 

 

b. Macam-Macam Motivasi 

 Ada dua jenis motivasi belajar yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik, adapun penjelasannya sebagai berikut:
21

  

 

                                                           
19

  Purwa Amaja Prawira, Psikoloi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Jakarta: R-Ruzz 

Media, 2012), Hal. 319 
20

 Ibid…,  Hal.30 
21

 Hanafiah, Nanang, Dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), Hal. 26-27 
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1) Motivasi Intrinsik  

 Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang datangnya secara 

alamiah atau murni dari diri peserta didik itu sendiri sebagai wujud 

adanya kesadaran diri (self awareness) dari lubuk hati yang paling 

dalam.   

 Peserta didik yang mempunyai motivasi intrinsik akan 

memiliki tujuan untuk menjadi orang yang terdidik, 

berpengetahuan, dan lain-lain. Jalan atau cara untuk mewujudkan 

tujuan yang telah ditentukan itu ialah belajar, tanpa dengan belajar 

tidak mungkin akan tercapai semua tujuan yang diharapkan. 

Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik ini 

antara lain adalah 1) adanya kebutuhan, 
22

 karena dengan adanya 

kebutuhan dalam diri individu akan membuat individu yang 

bersangkutan untuk berbuat dan berusaha, 2) adanya pengetahuan 

tentang kemajuannya sendiri, dengan mengetahui hasil prestasinya 

sendiri, apakah ada kemajuan atau tidak, maka akan mendorong 

individu yang bersangkutan untuk belajar lebih giat dan tekun lagi, 

3) adanya aspirasi atau cita-cita; 
23

 dengan adanya cita-cita, maka 

akan mendorong seseorang untuk belajar terus demi untuk 

mewujudkan cita-citanya. 

 

 

                                                           
22

 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973), Hal 163.  
23

Ibid., Hal 164. 
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2) Motivasi Ekstrinsik   

 Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang datangnya 

disebabkan oleh faktor-faktor diluar dari peserta didik, seperti 

adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetensi sehat 

antar peserta didik, hukuman, dan sebagainya. Sebagai contoh 

seseorang belajar, karena besok pagi akan ada ujian ia belajar 

dengan harapan agar mendapatkan nilai yang bagus, sehingga 

nantinya akan mendapatkan pujian ataupun hadiah, dan lain-lain.  

 Motivasi ekstrinsik ini sangat penting dalam kaitannya 

dengan kegiatan belajar mengajar. Dalam belajar tidak hanya 

memperhatikan kondisi internal peserta didik, namun harus 

diperhatikan juga aspek eksternar seperti aspek sosial yang 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, teman, masyarakat, budaya, 

dan adat istiadat.
24

 

Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik ialah:             

1) Ganjaran; Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi siswa 

untuk belajar lebih baik. 2) Hukuman; 
25

 Hukuman biarpun 

merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkan, namun 

demikian dapat juga menjadi alat motivasi, alat pendorong untuk 

membuat siswa lebih giat belajar agar siswa tersebut tidak lagi 

memperoleh hukuman. 3) Persaingan atau kompetisi;  Dengan 

adanya kompetisi maka dengan sendirinya akan menjadi 

                                                           
24

 Muhammad Fathurrohman Dan Sulistyorini, Belajar Dan Pembelajaran Membantu 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional. (Yogyakarta: Teras, 2012), Hal. 149 
25

Indrakusuma, Pengantar Ilmu ...,Hal 165.  
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pendorong bagi siswa untuk lebih giat belajar agar tidak kalah 

bersaing dengan teman-temannya.  

Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan  aktivitas dan 

inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 

melakukan kegiatan belajar.Karena itu motivasi terhadap pelajaran 

itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa mau dan ingin 

belajar. 

 

c. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar mempunyai peran penting dalam 

pembelajaran Hamzah B. Uno mengemukakan beberapa peran 

motivasi belajar:
26

 

1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang 

anak yang sedang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 

menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat 

bantuan hal-hal yang pernah dilalui. 

2) Peran motivasi belajar dalam memperjelas tujuan belajar. Peran 

motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 

kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika 

yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati 

manfaatnya oleh anak. 

                                                           
26

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya : Analisis Bidang Pendidikan, 

,(Jakarta: PT  Bumi  Aksara, 2012), Hal. 27 
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3) Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang sudah 

termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan 

baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik. 

Fungsi motivasi belajar juga tidak kalah penting, motivasi 

merupakan awal mula mengapa seseorang melakukan suatu perbuatan. 

Motivasi selalu berkaitan dengan sebuah tujuan. Keinginan untuk 

mencapai dan mewujudkan sebuah tujuan akan menimbulkan semangat 

dan dorongan yang disebut dengan motivasi 

 

3. Prestasi Belajar Matematika 

a. Pengertian prestasi belajar 

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Dalam 

bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil usaha”. 

Pengertian Istilah “prestasi belajar” (achievement) berbeda dengan 

“hasil belajar” (learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya 

berkenaan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi 

aspek pembentukan watak peserta didik.
27

 

Prestasi tidak akan dapat dihasilkan apabila seseorang tidak 

melakukan kegiatan. Hasil belajar atau prestasi belajar merupakan suatu 

hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. 

Oleh karna itu prestasi belajar bukan ukuran, tetapi dapat diukur setelah 

melakukan kegiatan belajar. Keberhasilan sesorang dalam mengikuti 

                                                           
27

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik , Prosedur,(Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), Hal. 12 
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program pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar seseorang 

tersebut. Dalam proses belajar mengajar, prestasi belajar yang diperoleh 

tiap individu berbeda. 

Kemudian di dalam buku Psikologi Pendidikan dijelaskan secara 

terminology tentang hasil belajar/prestasi yaitu : “hasil belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikemukakan oleh 

mata pelajaran. Lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang 

diberikan oleh guru. Prestasi belajar dapat digunakan untuk mengetahui 

bahwa seseorang telah mengalami perubahan dalam pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Prestasi dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) 

yang khusus dipersiapkan untuk proses evaluasi misalnya rapor”.
28

  

Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 

belajar yaitu hasil suatu proses aktivitas belajar yang membawa 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang atau siswa. Perubahan yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dievaluasikan dan 

diaktualisasikan dalam angka atau skor yang dapat dilihat dalam buku 

raport. 

Baik buruknya prestasi belajar, sudah pasti ada faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Slameto menyatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar seperti.
29

 

                                                           
28

 Surya Brata Sumadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 

Hal. 54 
29

 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  

Hal. 63 
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1) Faktor intern, faktor ini meliputi :  

a) Faktor jasmani terdiri dari faktor kesehatan, keadaan tubuh atau 

cacat tubuh 

b) Faktor psikologi, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat 

dan motif 

c) Faktor kelelahan 

2) Faktor ekstren, faktor ini meliputi : 

a) Faktor keluarga, faktor ini mencakup suasana rumah, keadaan 

ekonomi, keluarga dan perhatian orang tua 

b) Faktor sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, alat 

pengajaran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat, mencakup media massa dan teman bergaul. 

Yang mempengaruhi prestasi belajar terlihat bahwa banyak 

sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor dari individu itu 

sendiri maupun dari luar individu, namun semua itu mempunyai 

pengaruh yang besar dalam menentukan keberhasilan siswa. 

Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:
30

 

1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 

dikuasai anak didik. 

2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 

3) Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. 

4) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 
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5) Dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya setiap anak didik. 

 

b. Prestasi Belajar Matematika 

Matematika adalah cerminan peradaban manusia. Karena sejarah 

matematika akan membuka mata kita untuk melihat bahwa matematika 

adalah pengetahuan dan ilmu yang progresif secara terus-menerus 

melalui penelitian dan intuisi untuk membentuk peradaban manusia. 
31

 

Matematika merupakan ilmu tentang pola dan hubungan, sebab dalam 

matematika sering dicari keseragaman keterurutan dan keterkaitan dari 

sekumpulan konsep-konsep tertentu atau model-model yang merupakan 

representasinya, sehingga dapat dibuat generalisasinya untuk 

selanjutnya dapat dibuktikan kebenarannya secara deduktif.
32

 

Matematika adalah salah satu jenis dari enam materi ilmu yaitu 

matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu social dan linguistik. 

Dilandaskan pada pandangan konstruktivisme, hakikat matematika 

yakni anak yang belajar matematika dihadapkan pada masalah tertentu 

berdasarkan konstruksi pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar 

dan anak berusaha memecahkannya.
33

 

Tujuan umum diberikannya pemebelajaran matematika 

dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah: 
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1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghdapai perubahan keadaan 

didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui 

latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, 

jujur, efektif dan efisien. 

2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 

piker matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
34

 

Seseorang akan mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu 

didasari kepada apa yang telah diketahui orang tersebut. Maka, untuk 

memperlajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar 

yang lalu dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar 

matematika tersebut. 

Adapun alasan perlunya siswa belajar matematika adalah: 

1) Matematika adalah merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis 

2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 

3) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman 

4) Matematika merupakan sarana untuk mengembangkan kreatifitas 

dan meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
35

 

Pembelajaran matematika merupakan proses pemberian 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan 
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yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang 

bahan matematika yang dipelajari.
36

 

Tujuan pembelajaran matematika yaitu melatih dan 

menumbuhkan cara berfikir sistematis, logis, kritis, kreatif, dan 

konsisten, serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah.
37

 

 

c. Ruang Lingkup Matematika SD/MI 

Mengingat anak usia SD/MI masih pada fase operasional 

konkret, maka brikut adalah ruang lingkup matematika SD/MI:
38

 

1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 

sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsure-unsur 

dan sifatnya serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 

volume, sudut, waktu, kecepatan, debit serta mengaplikasikannya 

dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

4) Memahami konsep koordinat untuk menetukan letak benda dan 

menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 
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5) Memahami konsep pengumpulan data, pentajian data degan tabel, 

gambar dengan grafik (diagram), mengurutkan data, rentang data, 

rentang hitung, modus, serta menggunakannya dalam pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

6) Menghargai sikap mengahargai matematika dan kegunaanya dalam 

pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

7) Memilki kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif. 

 

3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap 

Prestasi Belajar 

a. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 

Pola asuh orang tua digunakan sebagai salah satu variabel 

dalam penelitian ini karena peran orang tua masih dominan mengingat 

porsi waktu yang lebih besar untuk kegiatan siswa di luar sekolah yang 

diasumsikan di rumah. Baumrind dalam Santrock, menyebutkan tiga 

tipe pola asuh antara lain permisif, demokratis dan otoriter. Pola asuh 

yang akan diberikan pada anak tersebut haruslah sesuai dengan 

kebutuhannya, dalam hal ini bukan berarti orangtua harus memenuhi 

semua keinginan anak, tetapi orangtua menerapkan pola pengasuhan 

yang dapat menunjang prestasi belajar anak.
39

 

Pola asuh yang akan diberikan pada anak tersebut haruslah 

sesuai dengan kebutuhannya, dalam hal ini bukan berarti orangtua harus 
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memenuhi semua keinginan anak, tetapi orangtua menerapkan pola 

pengasuhan yang dapat menunjang prestasi belajar anak. Orang tua 

beranggapan bahwa jika anak-anak telah diserahkan ke sekolah maka 

tanggung jawab dalam mendidik anak sepenuhnya merupakan tugas 

pihak sekolah. Sementara sekolah seharusnya hanyalah tempat 

membantu keluarga dalam mendidik anak. Jadi kewajiban sekolah 

adalah melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilakukan 

orangtua di rumah. Sehingga baik atau tidaknya pendidikan di sekolah 

bergantung pada pendidikan dalam keluarga. 

Orang tua dapat dikatakan sebagai pembentuk kepribadian dari 

seorang anak, karena sejak lahir orang tua lah yang bertanggung jawab 

bagaimana anak itu bertingkah laku. Keberadaan orang tua merupakan 

bagian yang integral dalam proses pendidikan dengan tujuan untuk 

membekali anak dalam memecahkan segala masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya. 

Sehingga kebanyakan orang tua menghiraukan kebutuhan anak 

yang lainnya seperti pola asuh yang diidentifikasi dengan adanya 

perhatian, kehangatan, dan juga pemberian motivasi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua memiliki 

pengaruh terhadap prestasi belajar. Orang tua memegang peranan yang 

sangat penting dalam hal pengasuhan anak dalam proses pendidikan. 

Pola asuh orang tua dapat menumbuhkan motivasi untuk belajar pada 

anak untuk mencapai hasil belajar yang baik di sekolah. Orang tua yang 
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sifatnya mendorong dan membimbing terhadap aktivitas belajar anak, 

maka akan dimungkinkan anak tersebut memperoleh hasil belajar yang 

tinggi. Sebaliknya apabila orangtua acuh tak acuh terhadap aktivitas 

belajar anak, maka akan sulit bagi anak untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik. 

 

b. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Proses pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 

suatu hal yang sangat perlu untuk menarik siswa agar motivasi belajar 

meningkat. Hal ini perlu diupayakan peningkatan motivasi belajar siswa 

karena akan berpengaruh terhadap prestasi belajar di sekolah. 

Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, 

tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses 

belajar pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan 

salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di 

sekolah. 

Motivasi belajar dapat berperan penting dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Seseorang yang mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi akan memperoleh hasil prestasi belajar yang tinggi pula. 

Motivasi tersebut dapat dilandasi dengan ketekunan dalam belajar, 

menghadapi persoalan di dalam tugas, menyelesaikan tugas tepat waktu 
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dan selalu memberikan hasil yang maksimal dalam setiap tugas yang 

diberikan. 

Menurut M. Dalyono motivasi dapat menentukan baik 

tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya 

akan semakin besar kesuksesan belajarnya.
40

 Motivasi sebagai faktor 

utama dalam belajar yakni berfungsi menimbulkan, mendasari, dan 

menggerakkan perbuatan belajar. Menurut hasil penelitian melalui 

observasi langsung, bahwa kebanyakan siswa yang besar motivasinya 

akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, serta giat 

membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah 

yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi rendah, 

tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada 

pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar. 

Mengingat pentingnya motivasi dalam hal peningkatan prestasi 

belajar maka banyak teknik yang dipergunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilaksanakan didasarkan pada penelitian terdahulu yang 

relevan, dengan tujuan untuk membantu memberikan gambaran dalam 

menyusun kerangka berfikir. Adapun penelitian yang digunakan yaitu: 
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1. Iis Mukti Wahyuni, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

IAIN Purwokerto jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2016 yang 

berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Cara Bergaul Anak 

Dalam Masyarakat di Desa Derik Kecamatan Susukan Kabupaten 

Banjarnegara”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah pola asuh 

demokratis orang tua berpengaruh positif terhadap cara bergaul anak. 

Realita di lapangan membuktikan bahwa keluarga yang memiliki pola 

asuh demokratis cenderung memiliki anak yang memiliki kepribadian 

hangat di dalam masyarakat, karena ia diajarkan caranya menghargai, 

memberikan hak orang lain, menjalankan kewajiban dan berbuat adil. 

Pengaruh antara pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap cara 

bergaul anak 12-14 dalam masyarakat di desa Derik –Banjarnegara. Hal 

ini diperkuat dengan uji T-test (parsial) nilai signifikansinya 0,009 korelasi 

parsial pola asuh demokratis orang tua terhadap cara bergaul anak dalam 

masyarakat di desa Derik sebesar 13,4 %. Dari hasil perhitungan tersebut 

ternyata bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel dimana nilai 

signifikansinya 0,009 < 0,01. 

2.  Siti Nurhandayani, Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas PGRI Yogyakarta jurusan Bimbingan dan Konseling tahun 

2016 yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2 Gamping Sleman 

Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) 

Ada pengaruh positif antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar 
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siswa, dengan mengetahui hasil perhitungan nilai rx1y = 0,538 atau R2 = 

28,9% dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik pola asuh 

orang tua, maka hasil belajar siswa akan semakin baik, (2) Ada pengaruh 

positif antara disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa dengan 

mengetahui hasil perhitungan nilai rx2y = 0,529 atau R2 = 27,9% dengan 

p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik disiplin belajar maka 

semakin baik hasil belajar pada siswa, (3) Ada pengaruh yang positif 

pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa 

dengan mengetahui hasil perhitungan nilai Fhitung = 16,475 dengan (p) 

0,000 < 0,05, yang artinya semakin baik pola asuh orang tua dan semakin 

tinggi disiplin belajar siswa maka semakin baik pula hasil belajar siswa. 

3. Diah Aprillia Nurhayati, Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta jurusan Pendidikan Teknik Mekatronika tahun 2013 yang 

berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program Keahlian TKJ dan 

TAV di SMK PIRI1 Yogyakarta”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 

(1) terdapat pengaruh yang positif antara pola asuh orang tua terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X TKJ dan TAV di SMK PIRI I Yoyakarta 

sebesar 8% (2) terdapat pengaruh yang positif antara motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa siswa kelas X TKJ dan TAV di SMK PIRI 

I Yoyakarta sebesar 23% dan (3) terdapat pengaruh yang positif antara 

pola asuh orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X TKJ dan TAV di SMK PIRI I Yoyakarta sebesar 8,1%. 
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Tabel 2.1 

Tabel Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

Nama peneliti dan judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Iis Mukti Wahyuni: 

Pengaruh Pola Asuh Orang 

Tua terhadap Cara Bergaul 

Anak Dalam Masyarakat di 

Desa Derik Kecamatan 

Susukan Kabupaten 

Banjarnegara 

1. Sama-sama 

menggunakan 

variabel bebas pola 

asuh orang tua orang 

tua 

 

1. Variabel terikat berbeda 

2. Subyek dan lokasi 

berbeda 

 

Siti Nurhandayani: 

Pengaruh Pola Asuh Orang 

Tua dan Disiplin Belajar 

terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII Smp 

Negeri 2 Gamping Sleman 

Tahun Ajaran 2015/2016 

1.Sama-sama 

menggunakan 

variabel bebas pola 

asuh orang tua 

 

1. Variabel terikat berbeda 

2. Subyek dan lokasi 

berbeda 

3. Mata pelajaran yang 

diteliti berbeda 

Diah Aprillia Nurhayati: 

Pengaruh Pola Asuh Orang 

Tua dan Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar KKPI Kelas X 

Program Keahlian TKJ dan 

TAV di SMK PIRI1 

Yogyakarta 

1.Sama-sama 

menggunakan 

variabel bebas pola 

asuh orang tua 

2. variabel terikat sama 

 

 

1. Mata pelajaran yang 

diteliti berbeda 

2. Subyek dan lokasi 

berbeda 

 

 

Posisi peneliti antara penelitian terdahulu adalah sebagai penguat dan 

pembaruan hasil temuan yang telah ada. Sebagai penguat jika dari peneliti 

terdahulu ada pengaruh pola asuh orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar. Sebagai pembaruan karena peneliti yang dilakukan bukan merupakan 

penelitian pertama namun sudah ada beberapa penelitian yang munggunakan pola 

asuh orang tua. 

 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala yang menjadi obyek permasalahan. Kerangka berpikir juga merupakan 
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sintesa tentang hubungan variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan.
41

 

Seperti yang telah diungkapakan dalam landasan teori penelitian ini 

keyakinan bahwa variabel bebas (pola asuh orang tua dan motivasi belajar) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel terikat (prestasi belajar). 

Berdasarkan pengamatan dilapangan keadaan pola asuh orang tua dan 

motivasi belajar mempengaruhi mereka pada saat menerima pelajaran. Jika 

peserta didik merasa tertekan dalam keluarga maka mereka akan sulit untuk 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pola asuh orang tua juga 

mempengaruhi prestasi peserta didik. 

Kerangka berfikir dari penelitian ini seperti gambar berikut : 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 

kebenarannya.
42

 Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Ha : ada pengaruh yang signifikan antara cara pola asuh orang tua 

terhadap prestasi belajar matematika di MI Plus Al Istighotsah. 

2) Ha : ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar  terhadap 

prestasi belajar matematika di MI Plus Al Istighotsah. 

3) Ha : ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika di MI Plus Al 

Istighotsah. 
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